BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

1. Penerapan Restorative Justice terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana
penganiayaan di Polres Kerinci sudah berjalan sepenuhnya berdasarkan
pada UU SPPA dan PP Diversi. Dalam penyelesaian perkara anak melalui
upaya diversi, penyidik berperan sebagai fasilitator. Menurut hemat Polres
Kerinci, penyelesaian perkara anak melalui Restorative Justice lebih
efektif dibanding melalui proses hukum.

2. Hambatan yang dialami oleh Polres Kerinci dalam menerapkan
Restorative Justice dalam penanganan perkara anak sebagai pelaku tindak
pidana penganiayaan terbagi menjadi 2 (dua) yaitu: 1) hambatan internal,
kurangnya koordinasi lembaga penegak dan perbedaan persepsi antar di
Unit PPA dan 2) hambatan eksternal, para pihak enggan berdamai,
sulitnya mempertemukan para pihak, pihak pelaku tidak mampu
membayar ganti kerugian, dan pandangan masyarakat. Upaya yang
dilakukan oleh Polres Kerinci adalah memberikan pemahaman mengenai
kepentingan terbaik bagi anak, memberikan ruang yang seluas-luasnya
pada para pihak, berkoordinasi dengan pihak Bapas, dinas sosial, atau
pihak desa.

B. Saran

1. Pendekatan Restorative Justice melalui diversi dalam menangani perkara

anak harus mendapat perhatian khusus dari seluruh komponen sistem

peradilan pidana khususnya aparat kepolisian dan dilaksanakan secara

59



60

optimal dengan meningkatkan perannya sesuai dengan aturan yang
mengaturnya.

. Diperlukan adanya pemberian pelatihan khusus kepada penyidik anak,
agar lebih memahami bagaimana penerapan Restorative Justice melalui
diversi pada anak serta bagaimana agar supaya perkara anak khususnya
anak sebagai pelaku tindak pidana penganiayaan dapat mencapai
kesepakatan damai dan tidak sampai ke tahap hukum selanjutnya.

. Orang tua diharapkan untuk lebih mengawasi perkembangan si anak
dengan mengawasi pergaulan anak dan pendidikan anak, sehingga anak
tidak sampai salah pergaulan dan melakukan tindak pidana khususnya

tindak pidana penganiayaan.
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